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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berapa dosis inokulum dan lama fermentasi 

limbah  serai wangi dengan Trichoderma reesei terhadap kecernaan serat kasar, lemak kasar dan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) secara In-vitro.  Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode eksperimen dengan rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 2 dengan 3 

kelompok ulangan pengambilan cairan rumen. Faktor A adalah dosis inokulum Trichoderma 

reesei yaitu A1 = dosis inokulum 1%, A2 = dosis inokulum 2%, A3 = dosis inokulum 3%. Faktor 

B adalah lama fermentasi yaitu B1 = fermentasi 8 hari , B2 = fermentasi 12 hari. Peubah yang 

diamati adalah kecernaan serat kasar, kecernaan lemak kasar dan kecernaaan BETN.  Hasil 

analisa keragaman menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi (P>0,05) antara dosis inokulum 

dan lama fermentasi terhadap kecernaan serat kasar, lemak kasar dan BETN. Namun pada faktor 

A (dosis inokulum) menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan lemak 

kasar tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan serat kasar dan kecernaan 

BETN. Faktor B (lama fermentasi) menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

kecernaan serat kasar, lemak kasar dan BETN. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa tidak adanya interaksi antara dosis inokulum dan lama fermentasi limbah serai wangi 

dengan Trichoderma reesei terhadap kecernaan serat kasar, lemak kasar dan BETN. Dosis 

inokulum terbaik pada penelitian ini yaitu 3% dengan kecernaan serat kasar 45,62%, kecernaan 

lemak kasar 52,93% dan kecernaan BETN 50,48%. Lama fermentasi yang terbaik terdapat pada 

hari ke-12  dengan kecernaan serat kasar 45,98%, kecernaan lemak kasar 54,50% dan kecernaan 

BETN 50,89%.  

 

Kata Kunci : Limbah serai wangi, kecernaan serat kasar, kecernaan lemak kasar, kecernaan 
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